BAB I
PENDABULUBAN

A. Latar Belakang.

Ibadah dalam Islam sdalah memberiksn latihan rohani
Yang diperlukan oleh manusia, Faktor ibadah yang ada dalam
islam adalah shalat, zakat, pussa dan haji mendidik  Jiwa
manusia supaya senantiasa dekat kepada Allah, bahkan ingat
képadanya. Kesdaan senantiasa dekat dengan Allsh, »sabagal
zaﬁ yang maha suci, dapst mempertajam rasa kesucian sese-
orang. Rasa kesucian yang kuat aken dapat menjadi reh bagi
hawa nafsu untuk melanggar nilai-nilai moral,peraturan dan
hukum yang berlaku dalsm memenuhi keinginannya.1

Berbicara tentang kehidupan masyarakat, masyaraxhd
karangbong dapat dikatakan masyarakat religius. Masyarakat
Karangbong dalam melaksanakan ibadahnya sehari-hari sensn-
tiasa dikerjskan dengan baik, seperti puasa, zakat terle-
bih shalat lima waktu yang tidak pernah di tinggalkannya,
baik shalat dimasjid maupun dirumsh, karena memang tidak
sda keéibukan lain yang mereka kerjaksn selain bercocok
tanam sehingga banyak waktu untuk beribadah..

) Demikian puls dengan_tingkat 808iasl kemasyarskatan
dapat dikatakan sangat baik, karens mereka selalu harmonis
dqlam‘hupungannya dengan keluéiga, tetangga maupun masyara
kat luas.

: ' Harun Nasution, Islam ditinjau dari berbagai aspe
-eﬁ ﬂhiv%rsitas Indonssia, Jskarta, 1985, jilid I, hsel 37.

1

\



v AR

Akan tetapl seiring dengan pefkembangan zamgn  dsn
lajunya industrilisasl, keadaan tersebut menjadi  beruhsh
sehingga terbentuk sistem baru<yaitu sistem kelas yang men
jurus kepada stratifikasi sosisl, Dalam sistem kelas orang
hanya berkebudayaan dengan tingkatan kelas, terbatas pada
apa yang mereka butuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Bere
kenaan dengan itu pula ibadah masyarakst ikut mengendur,
akan tetapi tidak dapat di kastakean bahwa masyarakat karang
bong sudah tidak lagl menjalankan ibadahnya, hamya agje
tidak seutuhnya sebelum sdanya industrilisasi,

Séhubungan dengan lajunys perkembangan zaman gerta
tehnologi ysng semakin canggih dan mutakhir, mengskibstkan
mqnusia lkturang mengiraukan kehidupsn akherst, semenbams -

Yang mereks pikirkan den mereka kejar hanya kemewahandunia

.yang sifatnya fana' dan hanya sementara, Hal ini tidak

menutupvkgmungkinan bahwa mereka akan berkurang saktifitas
ibsdahnya, dan tidak mustahil mungkin mereka lups kalau
kgpidnpan di dunia hsnyslah sebagai sarana untuk menuju
kepada kehidupan yang kekal dsn abadi yakni kehidupan
akherat, Sedang kebahagiaan di hari akhir hanya dapat di
capai dengsn berbakti dan beribadah kepada Allah, yaitu
melaksanaksn perintah dan menjahui larangannya. Dengan
dem;kian aktifites yasng merek;\lakukan juga berubsh . baik
yang berkenaan dengasn keduniaan maupun yang berkensan de-

ngan keakheratan,



Menurut tinjauan sosiologi masyarakat yang demikian

itu disebut "masyarakat dalsm masa transisi", Ditinjau
dari gegi stratifikasi sosial sedang terjadi perubahan
nilai. Hal ini terjadi karena lajunya modernisasi dan

industrilisasi, sebagai akibat dari kemajuan tehnologi dan
ilmu pengetahusn yang dipergunakan manusia untuk meﬁenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari.2 geperti silatur rahim.

Sebagai mahasiswa Ushuluddin menanggapi masalah
tersebut di atas merasa terpanggil untuk meneliti dan
mengetahui sebab-sebab terjadinya perubshan dan sejauhmana
perubshan yang terjadi pada masyarakat tersebut, semakin
merosot atau meningkat., Jika mengalami kemerosotan diharap
kan dapat membantu menemukan jalan keluar, untuk mengatasi
persoalan~persoalan yang ada kaitannya dengan industrilisa
si tersebut,

B. Rumusan Masalah,

Dengan melibatkan latsr belzkang masalah tersebut
maka penulis memberi batasan rumusan masalah yang akan
dibahas sebagai berikut ..

1. Bagaimana Pelgksanasn Ibadah masyarakat Karangbong

sebelum dan sesudah adanya industri di Gedangan.

2 .
Dr, Phil,Astrid S.Susanto, Pengantar Sosiologi dan
Perubshan Sosial, Bina cipta, Bandung, 1983, hal 80,




2. Faktor-fektor apes yang menimbulkan perubshen tingksh

laku delsm pelaeksanssn ibesdah peds mesysrdkeat.

C. Penegasen Judul.

Untuk mendapatken pemgertiaen yeng jelas mengensi
judul skripsi "STUDI TENTANG PELAKSANAAN IBADAH MASYARAKAT
INDUSTRI BEKELURAHAN KARANGBONG GEDANGAN SIDOARJO". ter-
lebih dehulu dijelasken arti ateu pengertian bebéraps ka-
te delem judul tersebut,

Adepun kete-kete yeng hendak dijeleskawm aerti den

pengertisnnye adalsh sebegsi berikut :
Sfudi ¢ Bepssal dari kets Study delem bshass ingg-
ris yang berarti pemikiran, penyelidiknn.3
Ibadah Shalat: Ibadeh yeitu " Segele persoslsm ysng her-

' hubungen dengan urusan akhcrnt".4

Sedangkasmn shalat memurut bshaszs Arab sdals
"do'e" dan menurut istilsh berarti sistem
peribesdstan yang terdiri deri beneraps
perbusten yeng dimulsil demgem takbir dan
diskhiri dengan salsm serts sysrat den

5

rukun tertentu.

3prof.Drs.S.Wojowasito dem Drs.Tito Wasito W, Ksmu
s Inggris Imdonesia, Hasts, Bendung, 1993, hel 217.

4prof .DR.T.M.Hesbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Hulkum
Islem, Jilid I, Bulsnm Bintawng, Jkt, 1980, hel 43.

5Drs.A.Holik Fajar, Kulish Agsma Islsm Di Perguru-
an Tinggi, Al-Ikhlas, Surabays, 17987, hel 74.
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Maayarskat : Istilah masyereket berasal deri keta Areb
"Syarikeh"”, Dalem bahasa indonesia"aerike"
berarti pule bahws masysreket sdelsh kelom
pok menusia yenr cukup lema hidup bekerjs
ssma, sehingge dapst mengorgenisesiken den
berpikir mengemal dirinys sebagsj kesatuew
80313l dan mempunyai batessn-batesan ter-

6

tentu.

Industri Istilah industri mempumysi pewgertisn ke-

.0

giaten ekomomi yang mengolsh bahen mentah,
bahan baku, barang setengah jadi den baren
jadi menjadi barang demgan nilsi yanglebih
tinggl untuk pengunaannyn.7

Karangbong Kerangbong adalsh name kelurshemn ysng ter-

letak dikecemstan Gedengen Ksbupaten Dat
i II Sidoarjo.
Jedil yang dimsksud demgan judul tersebut diates
adelesh : Useha untuk mengadskaen penyelidiken ateu peneli-
tien terhadap pelekssnaan ibsdsh shslat mesysrakat indus-

tri di kelurshsn Karsmgbomg Gedsnegan Sidoerjo.

6

31di Ghezalba, Maesysrakst Islem Pengantar Soslolo
gi dan Sosiogrefi,Bulsm Bintang, Jekarts, 1989, hal 1.

)

TC.S.T.Kansil, Pokok-pokoE Hukum Perindustrisn di
Indonesia, Ind Hill.co, Jakarte, 1986, hal 1.




D.

Algsan Memilih Judul.

Dalam menulis skripsi ini slasen yang pokok men

dorong penulis memilih judul distes adalah,

1.

2.

E.
1.

Masyarakaet Karangbong sebagal mesyerakat yang teat
beribadah dewass ini telah menghadapl duniae modern dam
8lam pembargunan delam rengks merubsh dsm memperbeiki
taraf kehidupan. Sehubungen demgsn itu maka gekerang
ini telsh menjadi deersh industri, delam proses itu
dimungkinken dapat menimbulken perubahsn - perubshen
dalam masyaraskat,

Sepanjeng pengetahusnm penulis messleh pelaksanasn i~

badeah masysrakat dikawssenm industri merupsken per-

soelan yang sensitif diteliti, kerena didelamnya ke
mungkingn beser banyak mengalaml perubahan,

Tujuen Dan Kegumasn Penelitian,

Tujuen Penelitiam,

8. Untuk mendspetksn dets kongkrit den obyektiftemtang
perubshsn-perubahsen ysng terjadi akibaet dari ke
beradaan industri di kelurahan Karamgbong.

b. Ingin mengetahul sempei dimsna perubehsan temtang
pelasksesnasn ibadah masysraket industri tersebut se
makin meningkst satsu merosot.

Kegunaan Penelitian,

8. Penulis ingin memberiken motivaesi khususnaye paﬁ?

masysreket imdustri untuk semantiasa meningkatken



ivadeh sheletnye.

b, Untuk memenuhi sstuan kridit semester dalem me-
nempuh study strate satu ( S - 1 ) peda Fakultas
Ushuluddin Surabays IAIN Sunan Ampel Jurusan Per-

bandingan Agama.

F. Metodologi.
Dalam metode ini penulis askan mengemukaken tentaeng
obyek penelitian terlebih dahulu, penulis ‘menentukan

jumlah populasi, ssmpel dem sumber dets, metode pwmbehe -

San.

1.

2.

Populasi

Populssi dslam pemelitian ini adalab dikelurahan Kara-
ngbong kecamatan Gedsngen Sidosvrjo, sesuai dengan
pokok permesalshenaya. Yeng terdiri dari 26 RT, 6 RW,
dengen berpenduduk berjumlah 3951 jiwa dsn 801 kepsls
kelusrgs ( KK ).

Sampel.

Sampelnys adelah sebagisn deri jumlsh keseluruhsem dsn
jumleh penduduk Karsngbong, untuk diperguneken sebagail
wakil dari populasi yeng diewggep mampu untuk mewakili
nya., Dalem hal ini penulié mengampil sampel sebanyek
80 orang yang mengembil dari usia antars 30 sampai 35
Tahun dalsm usis tersebut jumlahnya 285 orang ini
dika{ikan 25 % Jadi hasilnye 71,25 den dibuletksn men-

jadi 71 dsn tembahan Y orang. Tambshan oreng tersebut



diwakili oleh pars pemuda yang mengetshui daersh Ker-
angbong sebelum maupun sesudeh adsnys industrili sesi
yang ada di kewasan Gedangan tersebut,
3. Sumber pata.

Untuk mendapstkan dete yeng obyektif dari dota — dotsa
yang dipergunaken, untuk itu penuiis membutunkswm sum-
ber data maks dipergunakan dua Jealan pengalian sumber
yeng saling melengkapi yaitu :

3.1, Sumber Primer
Yaitu data yang diperoleh den terkumpul deri

field riseareh, disntaera dari dokumentasi dan
hasil wawancaras demgan informen den responden,
52+ Sumber Sekunder

Iaitu iiobrary research adalah membeshas buku-buku
Yeng ada hubungannya dengan maesalan ysng axken di
bahas, untuk mendapetikan ureian-uraien yang
pokok sevagsai landésan teori yang depet menunje-
ng atas haeasil peneiitian kencah,

Dari pengamoilsm dats popuiesi, sempelL asn sumber
adata terseout dietes, maks teknik peneiitien dilakuken
dengan jalaa seoagai perikut :

a. Teknik Pengumpuian Data
Teknik ysng ditempuh dalnm memperoleh dete adsleh:
1. Observasi
Pengamatan ysng khusus den pengematen yang sistima-

tis ditujukan kepada gatu stau beberapa fase



masalah dalem rangkas pemelitisn, dengan maksud unt-
uk mendapatkan deta-data ysng dipergunskan untuk
memecahken masalah,

2. Kuesgsioner

Menyempaikan deftar pertanyasn tertulis kepada
informen ateu respondem unSuk mengumpulkan data
peandeshuluan.

3. Imterviuw
Merupakan sustu tekmik pengumpulan dsta dengan
cara tanye jawab secars tatap muks ( face-feace).

4, Dokumentasi

Pengambilen dates secaba tertulis maupun arsip 1laim

nye yeng ada kaitannys dengan tema pembeshasen pene-

litian,
b. Tekmik Analisa Date

Untuk menganalisa detea ini penulis mengunaken ane-
lise kwalitetif, sebab deta yang diperoleh bersifat mono
grafis.

Adapun lengkah-langkeh yang ditempuh sebelum menp-
anslisa dete tersebut, date diolah terlebih dahulu dengan
care :I
Pertama, Etiding : meneliti kembali atas catatan | wtau
dats yang telah diterima dari reapondemn, disiepken untuk
keperluan proses berikutnya.

Kedua; Koding : yaitu useha umntuf mengklasifikasiken jawa-
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ban dari respondem menurut macamnys, dilakukaen dengan
menandel mesing-mesing jewsbsn dengan tenda-tanda tertentu
disini dipskei adslsh sngka.

Ketiga, Prakoding: yaitu menggolongkgolongken data menurut
nacamnys, mentafsirksn semus hosil penelitisn tentang
maksudnyes dan memgkode atau mengolongkemnys menurut katego
ri yeng tepat.

Keempat, membuat kategori untuk mengklesifikaghken jowabam
yeaitu meringkns date-deta dengen cera menggol ongkan ke
delem kaetegori yang terbatas ager lebih mudsh,

Kelims, menghitung frekwensi yaitu menegaskan (dengen jo-
len menghitung) besarnya frekwensi dsta pade masing-masing
kstegori,

Keenam, Tabula$i yaitu proses penyusunen dsts kedalsm ban-
tuk tabel, merupsken tahap lanjut delsm rangksian proaen

gmrlise datn.B

Tahap berikutnys adelah tshap smsliss ateu pencspai
sn hasil,
Pertama, sanaliss kearah pembuaten diskriptif, maitu leangkea
awal deri suatu analisa diskriptif, psde langksh ini skan
menganalise suatu tabel yeng berisi demgan hasil penyebar-~
an datse,
Kedusa, anelisa kearah penemuen eda tidaknye pengerub dua

variable yaitu ysng dinystaken pengaeruh atsu sams lain,

8 Koent jaraningrst, Metode-Metode Penelitian Masya-
rakat, Gramedias, Jaekarta, 1 s, ha - 0.
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antara kesus ysng terjadi sekarang dengan ke jadian lampau,
4., Metode Pembahasan |
8, Metode Deduktif
digungkan mensrik kesimpulan bahwa kebenaron dalsm
maselah yang bersifat umum juges menjadi kebenarsn
yang bersifat khusus.9
b, Metdde Induktif
Digunakesn menarik kesimpulen deri faktor - fFaktor
yang khusus, peristiwe-peristiwe yeng kongkrit kemn-
dian diterik generilisesi yang bersifat umum,
2. Metode Komperatif
Digunaken untuk memeduken atau membendimgksn antsars

keadasn sebelum den sesudsh adanys industri,

G. Landasan Teori

Sesuai dengan judulnys skripsi ini mengunaksm studi
field risesrch dan librsry research, oleh karema itu pemba
hasan atsu kejian skripsi ini didsssrkaen paeda lendssan teo
ritis ilmu sosiologi serta dari hesil wawswmcars den mempe-
lajari berbagai literal yeng diperluken dalem pembshasan
skripsi ini.

Adapun teori yang sda hubungsnnya dengan skripsi
ini edelah Persons dengam teori yang terkenal Pattem Vari-
able, yeitu perubshan dari mesyarsket tradisionel kemasys-

rakat indusbri dan modern.10

9 Sutrisno Hadi, Metode Reseapch,yaysgan penerbitan
fekultes Psikologi Universitas Usdjsh Mads, Jikt,199%, hal36

1ONur Cholls Madjid, Islam Kemerdekasn dan Keindone
siaan, Mizan 9 b““dung’ b} 141.
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H. Siastématiks Pembahasan

Dalsm penulisan skripsi ini pembahasannys di bagi

lima bab, sebagai berikut :

Bab.

Bab,

Bab,

Bab,

Bab,

Pertama : Merupasken tshap pengenslan awal yang ai
sebut dengan pendahuluen. Yemg meliputi : Later Be-
laksng masaleh, Rumusan maselsh, Penegasan judul ,
flasen memilih judul, Tujuen dsn Kegunean penelitis
Metodologi, Landssan teori, Sistematika Yembahsasan.
Kedua : Memuat secara teoritis, yang merupaksn Kaji
st teori, meliputi : pengertien Ibadah, lbadah da-
lam Islem, Masyarskat Imdustri, perubahan: masyara-
ket, perubahan status, Mobilitss Sosial.

Ketige : Gambaran Obyek pehelitian, Ysmg meliputi :
Keadaan Daerah dan mssysraket, yeng berisi letsk =
geografis, orbitesi daersh, demografi, tingkatan Pe
ndidikan, kesgamaan, keadeen sosial. Sejarsh Indus-
tri dan akibatnyas,

Keempat : Analise dete., Yemg meliputi : Pemahamen -~
terhadep Agama, Pelsksangan Ibsdah Shslat Masysraka
sebelum dan sesudsh adenya industri, Faktor- faktor
yang mempengaruhi perubahan dalem pelaksenaan Ibedsa
Kelima : Berisikem Kesimpulan, Sarsn-saren den
Penutup, lsmpiren-lampiran, yakni lampiran yang

ada hubungennya dengen skripsi, Baftar kepustsksan.



